PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOMOR 42 TAHUN 2006 (
TENTANG

PELAKSANAAN UNDANG- UNDANG NOMCOR 41 TAHUN 2004
TENTANG WAKAF

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

bahwa untuk nel aksanakan ketentuan Pasal 14, Pasal 21, Pasal 31,
Pasal 39, Pasal 41, Pasal 46, Pasal 66, dan Pasal 68 Undang- Undang
Nonor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, perlu nenetapkan Peraturan
Penerintah tentang Pel aksanaan Undang- Undang Nonmor 41 Tahun 2004
Tent ang Wakaf .

Mengi ngat

1. Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonmor 41 Tahun 2004 tentang Wkaf (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 159; Tanbahan
Lenbar an Negara Republi k I ndonesi a Nonor 4459)

MEMUTUSKAN :
Menet apkan :

PERATURAN PEMERI NTAH TENTANG PELAKSANAAN UNDANG UNDANG NOMOR 41
TAHUN 2004 TENTANG WAKAF

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dal am Peraturan Penerintah ini yang di naksud dengan:

1. Wakaf adal ah perbuat an hukum Waki f untuk mem sahkan dan/ at au
menyer ahkan sebagi an harta benda m|iknya untuk di manfaatkan
sel amanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepenti ngannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan
urmum menur ut Syari ah.

2. Waki f adal ah pi hak yang newakaf kan harta benda m | i knya.

3. | krar Wakaf adal ah pernyataan kehendak Wakif yang di ucapkan
secara lisan dan/atau tulisan kepada Nazhir untuk newakafkan
harta benda m i knya.

4. Nazhir adalah pihak yang nenerima harta benda wakaf dari
VaKki f untuk dikelola dan dikenbangkan sesuai dengan
per unt ukannya.

5. Mauquf al ai h adal ah pihak yang ditunjuk untuk nenperoleh
manfaat dari peruntukan harta benda wakaf sesuai pernyataan
kehendak Wakif yang di tuangkan dal am Akta | krar Wakaf.

6. Akta | krar Wakaf, yang sel anj ut nya di si ngkat Al Wadal ah bukti
per nyataan kehendak Wakif untuk mewakafkan harta benda
m | i knya guna di kel ol a Nazhir sesuai dengan peruntukan harta



10.

11.

12.

13.

Nazhi

(1)

(2)
(3)

(1)
(2)
(3)

benda wakaf yang dituangkan dal am bent uk akt a.

Sertifikat Wkaf Uang adalah surat bukti yang dikeluarkan
ol eh Lenbaga Keuangan Syari ah kepada Waki f dan Nazhir tentang
penyer ahan wakaf uang

Pej abat Penbuat Akta |krar Wakaf, yang sel anjutnya disi ngkat
PPAI W adal ah pej abat berwenang yang ditetapkan ol eh Menteri
unt uk nmenbuat Akta | krar Wakaf.

Lenbaga Keuangan Syariah, yang selanjutnya disingkat LKS
adal ah badan hukum I ndonesi a yang bergerak di bi dang keuangan
Syari ah.

Bank Syariah adalah Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah
dari Bank Umum konvensional serta Bank Perkreditan Rakyat

Syari ah.
Badan Wakaf | ndonesia, yang sel anjutnya di si ngkat BW, adal ah
| enbaga i ndependen dal am pel aksanaan tugasnya  untuk

mengenbangkan perwakafan di | ndonesi a.

Kepal a Kantor Urusan Agama yang sel anjutnya di singkat dengan
Kepal a KUA adal ah pejabat Departenen Agama yang nenbi dangi
urusan agama |slamdi tingkat kecanmatan.

Ment er i adal ah nent eri yang nmenyel enggar akan urusan
peneri nt ahan di bi dang agama.

BAB 1 |
NAZHI R
Bagi an Kesatu
Umum

Pasal 2

r nmeliputi:

per seor angan;

organi sasi; atau

badan hukum
Pasal 3

Harta benda wakaf harus didaftarkan atas nama Nazhir untuk
kepentingan pihak yang dinmaksud dalam AW sesuai dengan
per unt ukannya.

Terdaftarnya harta benda wakaf atas nama Nazhir tidak
menbukti kan kepem |'i kan Nazhir atas harta benda wakaf.
Pengganti an Nazhir tidak nengaki bat kan peralihan harta benda
wakaf yang ber sangkut an.

Bagi an Kedua
Nazhi r Perseorangan
Pasal 4

Nazhir perseorangan ditunjuk oleh Wkif dengan nenmenuh
per syar at an nmenur ut undang- undang.

Nazhir sebagai mana di naksud pada ayat (1) wajib didaftarkan
pada Menteri dan BW nel al ui Kantor Urusan Aganma setenpat.
Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Agana setenpat
sebagai mana di naksud pada ayat (2), pendaftaran Nazhir
di | akukan nelalui Kantor Urusan Agana terdekat, Kantor
Departenen Agana, atau perwakilan Badan Wakaf |ndonesia di
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(6)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)
(2)

provi nsi / kabupat en/ kot a.

BW nenerbitkan tanda bukti pendaftaran Nazhir.

Nazhir perseorangan harus nerupakan suatu Kkelonpok yang
terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang, dan sal ah seorang
di angkat nenj adi ket ua.

Sal ah seorang Nazhir perseorangan sebagai mana di maksud pada
ayat (5) harus bertenpat tinggal di kecamatan tenpat benda
wakaf berada.

Pasal 5

Nazhir sebagai mana di maksud dal am Pasal 4 ayat (1) berhenti
dari kedudukannya apabi | a:

a. meni nggal duni a;
b. ber hal angan t et ap;
C. mengundur kan diri; atau

d. di ber henti kan ol eh BW.

Berhentinya salah seorang Nazhir perseorangan sebagai nana
di maksud pada ayat (1) tidak nmengaki bat kan berhentinya Nazhir
per seor angan | ai nnya.

Pasal 6

Apabi | a di ant ara Nazhi r per seor angan ber hent i dari
kedudukannya sebagai mana di naksud dal am Pasal 5, maka Nazhir
yang ada harus nelaporkan ke Kantor Urusan Agama untuk
sel anjutnya diteruskan kepada BW paling lanbat 30 (tiga
pul uh) hari sejak tanggal berhentinya Nazhir perseorangan,
yang kenudi an pengganti Nazhir tersebut akan ditetapkan ol eh
BW .

Dal am hal diantara Nazhir perseorangan Dberhenti dari
kedudukannya sebagai mana di maksud dal am Pasal 5 untuk wakaf
dal am jangka waktu terbatas dan wakaf dalam jangka waktu
tidak terbatas, maka Nazhir yang ada nenberitahukan kepada
Wakif atau ahli waris Wakif apabila Wakif sudah neninggal
duni a.

Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Aganma setenpat,
| aporan sebagai mana di maksud pada ayat (1) dilakukan Nazhir
nmel alui  Kantor Urusan Agama terdekat, Kantor Departenen
Aganma, atau perwakilan BW di provinsi/kabupaten/kot a.
Apabi |l a Nazhir dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak AW
di buat tidak nel aksanakan tugasnya nmaka Kepal a KUA bai k atas
inisiatif sendiri maupun atas usul Wakif atau ahli warisnya
berhak nengusul kan kepada BW untuk penberhentian dan
pengganti an Nazhir.

Bagi an Keti ga
Nazhir O gani sasi
Pasal 7

Nazhir organisasi wajib didaftarkan pada Menteri dan BW
mel al ui Kant or Urusan Agama setenpat.

Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Agana setenpat
sebagai mana di naksud pada ayat (1), pendaftaran Nazhir



(3)

(4)

(5)

(1)
(2)

(1)

(2)

(3)

di | akukan nelalui Kantor Urusan Agana terdekat, Kantor
Depart enen Agana, at au per waki | an BW d

provi nsi / kabupat en/ kot a.

Nazhir organi sasi nerupakan organisasi yang bergerak di
bi dang sosi al, pendidikan, kenmasyarakatan dan/atau keaganmaan
| sl am yang nmenenuhi persyaratan sebagai beri kut:

a. pengurus organi sasi harus nenenuhi persyaratan Nazhir
per seor angan;

b. sal ah seorang pengurus organisasi harus berdom sili di
kabupat en/ kota | et ak benda wakaf berada;

C. mem | iKi:
1. salinan akta notaris tentang pendirian dan

anggar an dasar;
daftar susunan pengur us;
anggar an rumah tangga;
program kerja dal am pengenbangan wakaf ;
daftar kekayaan yang berasal dari harta wakaf yang
terpi sah dari kekayaan lain atau yang nerupakan
kekayaan organi sasi; dan

6. surat pernyataan bersedia untuk diaudit.
Per syaratan sebagai mana di maksud pada ayat (3) huruf |
di | anpi rkan pada pernohonan pendaftaran sebagai nana di maksud
pada ayat (1).
Pendaf t aran sebagai mana di maksud pada ayat (1) dilakukan
sebel um penandat anganan Al W

Gihwn

Pasal 8

Nazhir organisasi bubar atau dibubarkan sesuai dengan
ket ent uan Anggaran Dasar organi sasi yang ber sangkut an.
Apabila salah seorang Nazhir yang diangkat oleh Nazhir
organi sasi neni nggal, nengundurkan diri, berhalangan tetap
danj at au di bat al kan kedudukannya sebagai Nazhir, maka Nazhir
yang ber sangkut an harus diganti .

Pasal 9

Nazhir perwakilan daerah dari suatu organisasi yang tidak
nmel aksanakan tugas danjatau nelanggar Kketentuan |arangan
dal am pengel ol aan dan pengenbangan harta benda wakaf sesuai
dengan peruntukan yang tercantum dalam AIW naka pengurus
pusat organi sasi bersangkutan wajib nenyel esai kannya baik
dimnta atau tidak ol en BW

Dal am hal pengurus pusat organi sasi tidak dapat mnenjal ankan
kewaj i ban sebagai mana di maksud pada ayat (1), naka Nazhir
organi sasi dapat di berhenti kan dan diganti hak kenazhirannya
olen BW dengan nenperhati kan saran dan pertinbangan MJ
set enpat .

Apabi |l a Nazhir organi sasi dalam jangka waktu 1 (satu) tahun
sejak Al Wdi buat tidak nel aksanakan tugasnya, naka Kepal a KUA
bai k atas inisiatif sendiri maupun atas usul Wakif atau ahl
wari snya berhak nmengusul kan kepada aW. untuk penberhentian
dan penggantian Nazhir



Pasal 10

Apabi | a sal ah seorang Nazhir yang di angkat ol eh Nazhir organi sasi
nmeni nggal , mengundur kan diri, ber hal angan tetap dan/ at au
di bat al kan kedudukannya sebagai Nazhir yang diangkat ol eh Nazhir
organi sasi sebagai mana di naksud dalam Pasal 8 ayat (2), naka
organi sasi yang bersangkutan harus nel aporkan kepada KUA untuk
sel anjutnya diteruskan kepada BW paling lanbat 30 (tiga puluh)
hari sejak kejadi an tersebut.

Bagi an Keenpat
Nazhi r Badan Hukum
Pasal 11

(1) Nazhir badan hukum wajib didaftarkan pada Menteri dan BW
mel al ui Kant or Urusan Agama setenpat.

(2) Dalam hal tidak terdapat Kantor Urusan Agama setenpat
sebagai mana di naksud pada ayat (1), pendaftaran Nazhir
di | akukan nelalui Kantor Urusan Agana terdekat, Kantor
Depart enen Agana, at au perwaki | an BW d
provi nsi / kabupat en/ kot a.

(3) Nazhir badan hukum yang nel aksanakan pendaftaran sebagai mana
di maksud pada ayat (1) harus nmenmenuhi persyaratan:

a. badan hukum I ndonesia yang bergerak di bidang sosial
pendi di kan, kemasyar akat an, dan atau keagamaan | sl am

b. pengurus badan hukum harus mnenmenuhi persyaratan Nazhir
per seor angan;

C. sal ah seorang pengurus badan hukum harus berdom sili d
kabupat en/ kot a benda wakaf berada;

d. mem | i ki :
1. salinan akta notaris tentang ©pendirian dan

anggaran dasar badan hukum yang telah disahkan
ol eh instansi berwenang;

2. daftar susunan pengur us;

3. anggar an rumah tangga;

4. program kerja dal am pengenbangan wakaf ;

5. daftar terpi sah kekayaan yang berasal dari harta
benda wakaf atau yang nerupakan kekayaan badan
hukum dan

6 surat pernyataan bersedia untuk diaudit.

(4) Persyafatan sebagai mana di naksud pada ayat (3) huruf d
di I anpi rkan pada pernohonan pendaftaran sebagai mana di naksud
pada ayat (1).

Pasal 12

(1) Nazhir perwakilan daerah dari suatu badan hukum yang tidak
nmel aksanakan tugas dan/atau nelanggar Kketentuan |arangan
dal am pengel ol aan dan pengenbangan harta benda wakaf sesuai
dengan peruntukan yang tercantum dalam AIW naka pengurus
pusat badan hukum bersangkutan waji b nenyel esai kannya, baik
dimnta atau tidak ol en BW

(2) Dalam hal pengurus pusat badan hukum ti dak dapat mnenjal ankan
kewaj i ban sebagai mana di maksud pada ayat (1), naka Nazhir



